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ABSTRAK 

Siti Nur Khopipah: Pemberdayaan Karang Taruna Dalam Mengembangkan 

Potensi Generasi Muda (Pendekatan ABCD di RW.01 Kampung Cikadu Desa 

Wangunsari Kecamatan Lembang). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran karang taruna sebagai 

wadah kepemudaan yang mampu menjadi motor penggerak dan fasilitator 

pemberdayaan di tengah masyarakat. Hal ini terjadi karena karang taruna RW.01 

tengah vakum dan kurang diberdayakan, sehingga potensi generasi muda di wilayah 

tersebut masih rendah dan kurang dimaksimalkan.  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan peran karang taruna 

dalam memberdayakan generasi muda di RW.01, (2) mengidentifikasi program atau 

kegiatan karang taruna yang bertujuan mengembangkan potensi generasi muda, (3) 

menganalisa proses pemberdayaan karang taruna, dan (4) mendeskripsikan hasil 

pemberdayaan karang taruna terhadap potensi generasi muda.  

Penelitian ini mengangkat teori dari Agus Afandi (2022), menyatakan 

bahwa pemberdayaan merupakan proses perubahan sosial yang mengubah 

masyarakat dari kondisi powerless (tidak berdaya) ke tahap poweful (berdaya) 

melalui pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD). Teori ini 

menekankan pentingnya memanfaatkan aset lokal baik tangibel maupun intangibel 

untuk memperkuat kapasitas masyarakat. Teori modal sosial dari Putnam (1993) 

juga digunakan untuk melihat unsur kepercayaan, norma, dan partisipasi sosial 

dalam pemberdayaan. 

  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan Asset Based Community Development (ABCD). Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, Fokus Group Disscation (FDG), dan 

dokumentasi. Informan utama  dalam penelitian ini terdiri dari ketua RW, ketua 

karang taruna, dan masyarakat setempat. Validitasi data diperkuat dengan 

triangulasi sumber dan metode.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan karang taruna di 

RW.01 dengan pendekatan ABCD cukup berhasil dalam meningkatkan peran 

karang taruna sebagai fasilitator, inisiator, dan jembatan antara masyarakat dan 

generasi muda. Keberhasilan ini ditunjukkan dengan kegiatan yang 

disenggelarakan, peningkatan partisipasi aktif pemuda, kepedulian, dan kerja sama 

di kalangan generasi muda. Karang taruna terbukti mampu menjadi agen perubahan 

dalam upaya pembangunan berbasis aset lokal. 
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